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RINGKASAN 

Bauksit merupakan hasil proses pelapukan dari batuan granit yang di dalamnya 

terkandung bebagai mineral, salah satunya mineral boehmit (Al2O3) yang 

merupakan salah satu bahan yang digunakan dalam bahan baku pembuatan semen 

geopolimer. Untuk kadar Al2O3 yang terkandung dalam bauksit harus sesuai dengan 

Standar Nasional Indonesia yaitu 65,23%. Umumnya kadar Al2O3 hasil tambang 

tidak sesuai atau tidak mencapai standar untuk menjadi bahan baku semen 

geopolimer sehingga perlu dilakukan pencucian dengan menggunakan alat 

thickener untuk meningkatkan kadar Al2O3 agar memenuhi Standar yang telah di 

tetapkan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kadar feed bauksit sebelum 

dilakukan proses pencucian, menganalisis pengaruh variabel – variabel thickener 

terhadap kadar dan recovery bauksit. Variabel dalam penelitian ini adalah 

kecepatan putaran dan waktu proses. Kecepatan putaran yang digunakan adalah 38 

rpm, 41 rpm, 43 rpm, 60 rpm dan 63 rpm. Sedangkan untuk waktu proses yang 

dilakukan adalah 900 detik, 1200 detik dan 1500 detik. Berdasarkan penelitian yang 

telah dilakukan terdapat 3 percobaan yang mengalami peningkatan kadar Al2O3 

sehingga dapat memenuhi bahan baku pembuatan bola ball mill. Untuk kadar Al2O3 

tertinggi dalam percobaan ini terdapat pada penelitian dengan variasi kecepatan 

putaran 140 rpm, dan dengan waktu proses sebesar 1500 detik yaitu dengan kadar 

konsentrat Al2O3 60,49% dan kadar recovery sebesar 81,86%. 
 

Kata Kunci : Kadar Al2O3, Berat Feed, Banyaknya Putaran 
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SUMMARY 

Bauxite is the result of the weathering process of granite which contains various 

minerals, one of which is the mineral boehmite (Al2O3) which is one of the 

materials used in the manufacture of geopolymer cement. The level of Al2O3 

contained in bauxite must comply with the Indonesian National Standard, which is 

65.23%. Generally, the level of Al2O3 from mining products does not match or 

does not reach the standard to be used as raw material for geopolymer cement, so 

it is necessary to wash it using a thickener to increase the Al2O3 content to meet 

the standards that have been set. This study aims to analyze the bauxite feed 

content prior to the washing process, analyze the effect of thickener variables on 

bauxite content and recovery, and analyze the quality of bauxite produced so that 

it can meet SNI 15-2094-2000. The variables in this study are rotation speed and 

processing time. The rotational speed used is 80 rpm, 95 rpm, 110 rpm, 125 rpm 

and 140 rpm. Meanwhile, the processing time is 900 seconds, 1200 seconds and 

1500 seconds. Based on the research that has been done, there are 3 experiments 

that have increased levels of Al2O3 so that it can meet the raw materials for 

making ball mill balls. The highest Al2O3 content in this experiment was found in 

a study with a rotation speed variation of 140 rpm, and a processing time of 1500 

seconds, namely with an Al2O3 concentrate level of 60.49% and a recovery rate 

of 81.86%. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1. Latar Belakang 

Indonesia memiliki sumber daya, cadangan bauksit, dan bijih nikel yang 

sangat besar. Pusat Sumber Daya Geologi (2016) menyatakan bahwa pada tahun 

2011 Indonesia memiliki sumber daya bauksit sebesar 1,59 miliar ton dan sumber 

daya nikel sebesar 2,88 miliar ton. Pada tahun 2015 jumlah sumber daya bauksit 

dan nikel yang dimiliki semakin meningkat sebesar 4,45 miliar ton dan cadangan 

bijih sebesar 808,93 juta ton sedangkan sumber daya nikel sendiri berjumlah 5,65 

miliar ton dan cadangan bijih sebesar 3,19 miliar ton. 

Pertambahan sumber daya bauksit dan nikel menunjukkan ada penemuan 

sumber daya baru karena dilakukannya kegiatan eksplorasi. Jumlah sumber daya 

yang sangat besar ini, sampai saat ini data dan informasi perkiraan keekonomiannya 

secara periodik belum dimiliki, validasi data belum terdokumentasi, data sumber 

daya belum terintegrasi, dan belum ada koordinasi maupun sinkronisasi dengan 

instansi terkait yang juga menangani data sumber daya (Kusuma, dkk. 2019). Selain 

itu, data dan informasi sumber daya belum terstandarisasi sehingga datanya 

berbeda-beda baik yang dikeluarkan Dinas Pertambangan, Pusat Sumber Daya 

Geologi, Badan Pusat Statistik, Ditjen Mineral dan Batubara, Kementerian 

Perindustrian, Kementerian Perdagangan maupun dari Pusdatin Kementerian 

ESDM. Total keseluruhan sumber daya bauksit Indonesia sebesar 941,24 juta ton 

dan cadangan 381,35 juta ton dengan kadar Al2O3 berkisar 27-55% (Haryadi, Harta. 

2016). 

Menurut Aziz, Muchtar dan Azhari. 2013. Pengolahan bauksit bertujuan 

untuk meningkatkan kadar Al2O3 > 52% dan SiO2 < 2% sehingga ekonomis jika 

diusahakan dalam pembuatan alumina (Desy, 2011). Bauksit merupakan hasil 

tambang Indonesia. Sumber daya dan cadangan bauksit Indonesia terdapat di 

Provinsi Kepulauan Riau, Provinsi Bangka Belitung dan Provinsi Kalimantan 

Barat. Bauksit adalah bahan yang heterogen, yang memiliki beberapa kandungan 

mineral seperti Al2O3, SiO2, Fe2O3, TiO2 dan H2O. Kandungan mineral paling besar 

yang terdapat pada bauksit yaitu Al2O3 atau aluminium oksida sebesar 45-60%. 
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Bauksit merupakan hasil pelapukan batuan yang kaya akan unsur Al dan 

mengandung sedikit Si dan Fe. Komposisi utama bauksit dari setiap satuan geologi 

menunjukan adanya persentase yang berbeda. Bauksit yang berada pada daerah 

penelitian merupakan hasil pelapukan atau residual yang disebabkan oleh faktor 

umur, iklim tropis yang mempercepat laterisasi, topografi bergelombang dengan 

kemiringan lereng landai sampai agak curam, adanya struktur yang mendukung 

transportasi air, dan muka air tanah sebagai alat transportasi. 

Bauksit memiliki banyak manfaat, salah satunya merupakan sebagai 

bahan baku untuk pembuatan ball mill. Ball mill merupakan suatu mesin 

penggiling berbentuk silinder yang digunakan untuk menggiling atau 

mencampurkan material seperti biji, bahan baku keramik, cat dan lain-lain. 

Ball mill berputar melalui sumbu horisontal yang dipenuhi dengan 

material yang ingin digiling beserta dengan medium penggiling. Berbagai 

material dapat digunakan sebagai media seperti bola keramik, batu api, dan 

bola yang terbuat dari stainless steel (Shabana, 2010). Pada skala industri,  

ball mill dapat bekerja secara sinambung, masukan pada salah satu sisi dan 

keluaran pada sisi yang lainnya. Ball mill berkualitas tinggi dapat 

menggiling partikel campuran menjadi sekecil ukuran yang diinginkan, 

meningkatkan luas permukaan dan laju reaksi secara besar. Ball mill dapat 

menggiling berbagai macam biji dan material baik basah ataupun kering. 

Menurut perusahaan Guangzhou Chemxin Environmental Materials Co., 

Ltd untuk membuat ball mill, syarat yang diperlukan untuk pembuatan ball 

mill harus memiliki kadar Al2O3 sebesar 60-70%, sedangkan Al2O3 pada 

sampel bauksit yang di ambil dari PT. Inalum  (Indonesia  Asahan 

Alumunium) hanya memiliki kadar rata-rata kurang dari 50% 

(www.inalum.id), maka dari itu perlu  dilakukan proses peningkatan kadar, 

agar bauksit tersebut dapat dijadikan sebagai bahan  pembuatan  ball mill. 

Salah satu alat pemisah yang akan digunakan yaitu  thickener,  thickener 

adalah suatu alat untuk memisahkan padatan yang tercampur dalam larutan. Di 

dalam thickener terdapat suatu pengaduk (rake) yang berfungsi untuk 

mengumpulkan padatan kebagian bawah. Pengaduk ini berputar dengan kecepatan 
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rendah (kurang dari 1 rpm). Proses pemisahan antara padatan dengan cairan yang 

mendasarkan atas kecepatan mengendap partikel atau mineral tersebut dalam suatu 

pulp disebut dengan proses thickening. Metoda thickening yang umum yaitu 

gravity, flotation, centrifugation. Tujuan utama thickening ialah meningkatkan 

kadar feed dengan bantuan aliran air.  Salah  satu  variabel  yang 

mempengaruhi alat adalah kecepatan, oleh karena itu pada penelitian ini 

memiliki variabel pada kecepatan putaran kipas thickener. 

Saat data dari hasil pencucian tersebut sudah didapatkan, selanjutnya 

akan dilakukannya proses grain counting analysis, fungsi dari grain 

counting analysis itu adalah untuk mengetahui kadar Al2O3 setelah 

dilakukannya pencucian, dari peningkatan ini diharapkan dapat memenuhi 

kadar dari pembuatan ball mill. Uji pembuatan bola ball mill secara umum 

sudah banyak dilakukan, pada saat ini Indonesia telah memiliki pabrik 

peleburan alumunium satu-satunya dengan cara reduksi elektrolit yang di 

kelola oleh PT. Inalum (Indonesia Asahan Alumunium) dimana bahan baku 

utamanya adalah alumina (Al2O3). 

Maka dari itu diperlukan analisis pemanfaatan  dan  kualitas  bijih 

bauksit untuk mengetahui alumina yang dapat dijadikan bahan dasar 

pembuatan ball mill. Berdasarkan hal tersebut dilakukan penelitian yang 

berjudul analisis penggunaan thickener dalam rangka optimalisasi kadar bauksit 

untuk pembuatan bola ball mill dalam skala laboratorium. 

 
1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang akan diajukan dalam penelitian tersebut adalah 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana kadar bauksit yang terkandung pada sampel feed sebelum 

dilakukannya pengolahan? 

2. Bagaimana kadar dan recovery Al2O3 setelah proses peningkatan 

kadar menggunakan thickener? 

3. Bagaimana kualitas bauksit yang dihasilkan dari proses pengolahan feed 

dengan alat thickener sehingga memenuhi kebutuhan pembuatan ball mill? 
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1.3 Batasan Masalah 

Penelitian ini hanya dibatasi pada variabel kecepatan putaran dan waktu 

proses thickener dengan variasi kecepatan putaran yang digunakan adalah 38 rpm, 

41 rpm, 43 rpm, 60 rpm, dan 63 rpm. Sedangkan untuk waktu proses yang dilakukan 

adalah 900 s, 1200 s, dan 1500 s. Variabel yang lain dianggap tetap seperti debit 

air, waktu feeding, jumlah kipas, kemiringan kipas, dan berat feed. Sampel yang 

digunakan pada penelitian ini adalah sampel bauksit yang berasal dari PT. Inalum. 

Analisa pada kadar dan recovery mineral Al2O3 pada sampel bauksit menggunakan 

metode GCA (Grain Counting Analysis). 

 
1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini dalam rangka menjawab rumusan masalah di atas adalah 

sebagai berikut : 

1. Menganalisis kadar bauksit yang terkandung pada sampel feed sebelum 

dilakukannya pengolahan. 

2. Menganalisis kadar dan recovery Al2O3 setelah proses pengolahan 

menggunakan alat thickener. 

3. Menganalisis kualitas bauksit yang dihasilkan dari proses pengolahan feed 

dengan thickener sehingga memenuhi kebutuhan pembuatan bola ball mill. 

 
 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian penelitian yang dilakukan ini dapat dinyatakan 

sebagai berikut : 

1. Dapat mengetahui dan menambah wawasan tentang proses oksidasi dengan 

menggunakan alat thickener. 

2. Dapat meningkatkan nilai jual bauksit dengan mengubahnya menjadi alumina 

ball. 

3. Dapat menjadi studi literature tentang oksidasi bauksit dimasa yang akan 

datang. 
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